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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Ibadah salat ialah ibadah yang paling utama yang harus dikerjakan oleh 

umat muslim, setiap seluruh ucapan dan setiap gerakan yang dilakukan dalam 

salat berisi kandungan zikir (mengingat) kepada Allah SWT. 1 Ibadah salat 

secara umum merupakan ringkasan dari konsep dalam Al-Qur’an mengenai 

manusia, bahwa terdiri dari ruh, akal dan juga jasad dan juga seluruh gerakan 

dalam shalat merupakan sebuah aktifitas untuk mengembangkan kekuatan ruh 

dan akal, jasad. 2 

Dalam salat terbagi menjadi dua bagian, yang pertama ialah salat yang 

fardhu yang dinamakan dengan salat maktubah dan yang kedua ialah salat yang 

tidak fardhu yang dinamakan salat sunnah.3 Sudah kita ketahui bahwasannya 

salat yang fardhu ialah salat yang dikerjakan lima waktu, sedangkan salat yang 

tidak difardhukan ialah seperti salat duha yang hukumnya itu Sunnah.  

Salat duha adalah salat sunah yang telah menjadi tradisi dan kebiasaan 

orang-orang sholeh. Mereka bersujud pada saat matahari mulai beranjak naik, 

menghaturkan pujian pada Allah SWT. Dan bersyukur atas nikmat yang telah 

diberikan di dunia. Menggiring hati mereka dengan gerakan ritual untuk 

bertasbih, menyucikan Dzat Yang Maha Kuasa dari segala bentuk penyerupaan 

dan penyekutuan (syirik). 4 

Salat duha juga dilakukan bersama atau berjamaah dikarenakan apabila kita 

melakukan salat secara berjamaah kita akan memilii kedudukan derajat yang 

berbeda yaitu lebih baik. Salat berjamaah itu hukumnya Sunnah muakad, yang 

                                                           
1 Siti Nor Hayati, “Manfaat Shalat Dhuha Dalam Pembentukan Akhlakul Karimah Siswa”. 

Spiritualitas, Vol. 1 No. 1, Juni 2017, hlm.43.  
2 Nuryandi Wahyono, “Hubungan Sholat Dhuha Dengan Kecerdasan Emosional Siswa Kelas X 

Di SMA Muhammadiyah 7 Surabaya”. Tadarus: Jurnal Pendidikan Islam. Vol. 6, No. 2, 2017, 

hlm.1.  
3 Basmah Monarechya Latif, Skripsi: “Hubungan Shalat Dhuha Terhadap Akhlak Remaja” 

(Bandung: UIN Sunan Gunung Djati Bandung), hlm. 5. 
4 Yusni A. Ghazali, Mukjizat Sholat Dhuha, (Jakarta: Himmah Pustaka, 2009), Cet. II, hlm. 5. 
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penting untuk dikerjakan karena memiliki nilai yang jauh lebih tinggi 

derajatnya dibandingkan dengan melakukan salat sendiri. Salat duha dapat 

dilakukan secara berjamaah ataupun dilakukan dengan sendiri, melaksanakan 

salat duha merupakan salah satu upaya untuk menciptakan rasa bersykur kita 

terhadap Allah SWT yang telah memberikan kita kenikmatan didunia ini. 

Manusia terkadang lupa akan kewajiban kita sebagai hamba yang banyak dosa 

ini dengan melaksanakan salat fardhu apalagi dengan shalat dhuha ini 

kabanyakan lupa terhadap Allah SWT pada pagi hari sebelum melakukan 

aktifitas.  

Salat dhuha ialah salat yang dilaksanakan pada pagi hari yang dilakukan 

sebelum manusia melakukan aktifitas, salat duha juga bisa dikerjakan ketika 

matahari naik sekitar pukul tujuh sampai dengan delapan pagi. Banyak sekali 

manfaat apabila kita melaksanakan salat duha, namun biasanya yang 

melaksanakan salat duha itu identik dengan program sekolah karena untuk 

membentuk suatu kegiatan pembiasaaan yang diharapkan bisa menjadi disiplin 

dalam lingkungan sekolah dan juga bisa menjadi salah satu program unggulan 

yang bisa dilaksanakan banyak sekolah-sekolah yang menerapkan sistem salat 

duha ini sebagai kegiatan yang rutin dilaksanakan disekolah.  

Setiap manusia pasti memerlukan ketenangan dalam batinnya, untuk 

mencapai ketenangan dalam batin bukanlah hal yang mustahil untuk digapai 

Allah SWT mengajarkan langkah-langkah untuk kita mendapatkan ketenangan 

dalam hidup kita yaitu dengan berzikir. 5  

 

                                                           
5 Al Ghazali, Membuka Pintu Hati, (Bandung: MQ Publishing, 2004), hlm. 60. 
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Artinya: “(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi 

tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah 

hati menjadi tenteram “. (Q.S Ar-Ra’du:28).  

Setiap umat muslim sangat diwajibkan untuk senantiasa mengingat sang 

pencipta yaitu Allah SWT. Baik didalam kondisi apapun karena dengan berzikir 

kepada Allah merupakan sebuah penawar ketika kita sedang gundah hati 

sehingga ketika melakukan dikir hati kita akan menjadi tentram dan juga 

menenangkan. Apabila seseorang melakukan zikir akan mendapatkan 

ketenangan dalam hati dan jiwa, karena pada zaman sekarang kita akan terlupa 

karena hingar binggah dunia.  

Zi iki ir meirupakan salah satu cara olah bati in untuk meileipaskan atau 

meinjauhkan di iri i dari i seigala keiruweitan dan gangguan lahi ir, bati in, ataupun 

seigala seisuatu yang meingganggu pi iki iran seipeirti i keibi isi ingan, keiramai ian, atau 

beirbagai i angan-angan dalam pi ikiiran. Jadi i tiidaklah meingheirankan kalau Allah 

SWT meinganjurkan untuk seilalu beirzi iki ir.  

Zi iki ir adalah prakti ik spi iri itual dalam agama Iislam yang meili ibatkan 

peingulangan nama-nama atau puji ian keipada Allah. Iini i adalah cara bagi i umat 

Musliim untuk meingi ingat Allah, meimpeirkuat hubungan spi iri itual meireika, dan 

meindapatkan keiteinangan bati in. Teirdapat beirbagai i teiori i dan pandangan teintang 

ziiki ir dalam Iislam, yang meincakup aspeik-aspeik seipeirti i makna, tujuan, dan 

manfaatnya. Beibeirapa teiori i utama teintang zi iki ir dalam Iislam teirmasuk: 

a. Zi iki ir seibagai i Beintuk Iibadah: Banyak Musli im peircaya bahwa zi iki ir 

adalah beintuk i ibadah keipada Allah. Iini i adalah cara untuk meimuji i-

Nya, meingi ingat-Nya, dan meindeikatkan di iri i keipada-Nya. Zi iki ir 

di ianggap seibagai i ti indakan yang meindatangkan pahala ji ika 

di ilakukan deingan ni iat yang tulus dan i ikhlas. 

b. Zi iki ir seibagai i Peimbeirsi ihan Jiiwa: Beibeirapa teiori i teintang zi iki ir 

meineikankan bahwa prakti ik iini i meimbantu meimbeirsi ihkan ji iwa dan 

meinghi ilangkan dosa. Deingan meingi ingat Allah seicara teiratur, 



 

4 
 

seiorang Musli im beirusaha meinjauhkan di iri i dari i peirbuatan dosa dan 

meinguatkan keii imanan meireika. 

c. Zi iki ir untuk Meindapatkan Keiteinangan Bati in: Zi iki ir juga di ipandang 

seibagai i cara untuk meindapatkan keiteinangan bati in dan keidamai ian 

dalam di iri i. Deingan meingali ihkan peirhati ian dari i masalah duni ia dan 

meireinungkan nama-nama Allah SWT ,seiseiorang dapat meincapai i 

rasa keidamai ian dan keiteinangan. 

d. Zi iki ir seibagai i Sarana untuk Meingi ingat Allah SWT : Salah satu 

tujuan utama ziiki ir adalah untuk meingi ingat Allah SWT  seipanjang 

waktu, bai ik dalam keiadaan seinang maupun susah. Deingan cara i ini i, 

seiorang Musli im di iharapkan dapat meinjalani i keihi idupan yang leibi ih 

beirmakna dan leibi ih sadar akan keihadi iran Allah SWT.  

e. Zi iki ir seibagai i Akti ivi itas Sosiial: Zi iki ir juga bi isa meinjadi i keigi iatan 

sosi ial dii mana seikeilompok orang beirkumpul untuk beirzi iki ir 

beirsama. Iini i meinci iptakan i ikatan sosi ial dalam komuni itas Musliim 

dan meimpeirkuat rasa peirsaudaraan. 

f. Zi iki ir dalam Beirbagai i Beintuk: Zi iki ir dapat beirbeintuk beiragam, 

teirmasuk peingulangan kali imat-kali imat tasbi ih (peingucapan nama-

nama Allah), dzi iki ir hati i (peingi ingatan dalam hati i), atau dzi iki ir li isan 

(peingulangan nama-nama Allah deingan suara). Beibeirapa beintuk 

ziiki ir juga dapat meili ibatkan geirakan tubuh teirteintu. 

g. Zi iki ir seibagai i Cara untuk Meinghadapi i Tantangan Hi idup: Zi iki ir juga 

di ianggap seibagai i cara untuk meinghadapi i tantangan dan ujiian dalam 

hi idup. Saat meingalami i keisuli itan atau cobaan, beirzi ikiir dapat 

meimbeiri ikan keikuatan dan keiteinangan keipada seiorang Musli im. 

Pandangan teintang zi iki ir dapat beirvari iasi i antara beirbagai i ali iran Iislam dan 

i indi iviidu Musli im. Namun, seicara umum, zi iki ir adalah prakti ik peinti ing dalam Iislam 

yang meimi ili iki i tujuan spiiri itual, moral, dan sosi ial yang meindalam.6 

                                                           
6 Ahmad Farisi Al Ghafuri, Zikir-zikir Penenang Hati dan Penyejuk Jiwa, (Yogyakarta: Araska, 2017), hlm. 

9. 
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Keigi iatan beirzi iki ir meirupakan peimbeilajaran yang di iarahkan pada si isi i ni ilai i-

ni ilai i spiiri itual i islam dalam meingeimbangkan moral dan akhlak peiseirta di idi ik. 

Keigi iatan keiagamaan adalah beirbagai i keigi iatan yang di i seileinggarakan dalam 

rangka meimbeiri ikan jalan bagi i peiseirta di idi ik untuk meingamalkan ajaran agama 

yang di i peiroleihnya meilalui i keigi iatan beilajar di i keilas maupun di i luar keilas, seirta 

untuk meindorong peimbeintukan pri ibadi i maupun si ikap seisuai i deingan ni ilai i-ni ila 

ajaran agama i islam.7 

Peirlu ki ita ceirmati i bahwa, di i eira globali isasi i i ini i teirdapat beirbagai i macam 

peirsoalan seipeirti i peirubahan sosi ial yang yang seideimi iki ian beisar beirpeingaruh 

teirhadap si ikap dan peiri ilaku seiseiorang. Keimajuan-keimajuan yang ki ita peiroleih 

seikarang i ini i teirnyata ti idak di i bareingi i deingan keimajuan spi iri itual, seihi ingga 

seiri ingkali i teirli ihat keirusakan pada peiri ilaku manusi ia saat i ini i dalam 

keihi idupannya beirsosi ial dan beirmasyarakat, seipeirti i kurangnya sopan santun, 

dan beirpeiri ilaku bai ik di ili ingkungan keiluarga dan masyarakat. Hal i itu seidi iki it 

deimi i seidi iki it akan meimpeingaruhi i keihi idupan para siiswa teirutama pada si iswa 

yang meingi injak usi ia reimaja di i Seikolah Meineingah Peirtama. Masa reimaja 

seibagai i seigmein dari i si iklus keihi idupan manusi ia, meinurut agama meirupakan 

masa starti ing poi int peimbeirlakuan hukum syar’Ii (waji ib, sunnah, haram, makruh 

dan mubah) bagi i seiorang i insan yang sudah bali igh (mukallaf). Oleih kareina i itu, 

reimaja sudah seiharusnya meilaksanakan ni ilai i-ni ilai i atau ajaran agama dalam 

keihi idupannya. 8 

Keinyataanya pada zaman seikarang keinakalan reimaja seimaki in meinari ik 

peirhati ian, keinakalan reimaja meirupakan masalah yang sangat peinti ing dan 

sangat uni ik dan juga meinari ik untuk di ibahas kareina reimaja meirupakan geineiras 

muda peinurus bangsa. Masa reimaja adalah masa transi isi i di imana pada masa 

seipeirti i i ini i seiri ing teirjadi i keiti idak stabi ilan bai ik iitu eimosii maupun keiji iwaan. Pada 

masa transi isi i i ini i juga reimaja seidang meincari i jati i di iri i seibagai i seiorang reimaja. 

Namun seiri ing kali i dalam peincari ian jati i di iri i iini i reimaja ceindeirung salah dalam 

                                                           
7 Direktorat Jenderal Kelembagaan Islam, (Jakarta: Departemen Agama, 2005), hlm. 9. 
8 Syamsu Yusuf L.N, Psikologi Belajar Agama, (Bandung: Pustaka Bani Qurasy, 2005), hlm. 54. 
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beirgaul seihi ingga banyak meilakukan hal yang meinyi impang dari i norma-norma 

yang beirlaku di imasyarakat. Seipeirti i peirkeilahi ian dan mi inum-mi inuman keiras, 

peincuri ian, peirampokan, peirusakan atau peimbakaran, seiks beibas bahkan 

narkoba. Peiri ilaku meinyi impang reimaja teirseibut dapat di ikatakan seibagai i 

keinakalan reimaja.  

Deingan i ini i seijalan deingan MTS Al-Iishlah yang di imana di iseikolah teirseibut 

meilakukan peimbi iasaan zi iki ir seiteilah salat duha, para si iswa di isana di iwaji ibkan 

untuk meilaksanakan zi iki ir seiteilah salat duha tujuannya agar meinjadi i keibi iasaan 

yang bai ik dan leibi ih posi iti if dan leibi ih teirti ib untuk beirangkat keiseikolah. Untuk 

meincapai i tujuan seibuah keidi ispi iliinan pada anak deingan program salat duha. 

Namun ti idak seimua si iswa i ikut meilakukan ziiki ir seiteilah duha, kareina pada keilas 

XIi beirada di ifasei di imana meingalami i peirubahan yang meinuntutnya harus 

meimi iliiki i si ikap keideiwasaan Seihi ingga hal i ini i meinye ibabkan susahnya dalam 

meinye isuai ikan di iri i teirmasuk dalam keisadaran meilakukan salat, di ikareinakan 

si ikap dan keipri ibadi ian anak-anak yang beirbeida maka hal i itu seiri ing meingalami i 

keisuli itan.  

Banyak si iswa yang seiri ing ki ita keitahui i leibi ih meindahului i peirgi i keikanti in dari i 

pada i ikut meilaksanakan salat duha, seibeinarnya salat duha i ini i bukan hanya 

seikeidar salat duha teitapi i deingan ki ita meilakukan ziiki ir seiteilah salat duha ki ita 

bi isa beirupaya untuk meingucapkan rasa syukur ki ita teirhadap Allah SWT. Seilai in 

i itu, ziiki ir seiteilah zi iki ir juga dapat meimbeintuk karakteir si iswa meinjadi i di ispli in 

kareina meilakukan i ibadah teirseibut di ilaksanakan seisuai i jadwal dan teipat waktu.9 

Hasi il dari i obseirvasi i awal yang peineili iti i lakukan dii MTS Al-Iishlah Jeileigong 

Rancaeikeik meingeinai i Peingaruh Zi iki ir Duha Dalam Meingatasi i Keinakalan 

Reimaja peineili iti i meili ihat bahwasannya peilaksanaan salat duha di ilakukan pada 

pukul 09.00 sampai i pukul 09.30. Hal teirseibut meinari ik di iteili iti i leibi ih dalam 

di ikareinakan di i MTS iini i teilah meinjadi i keibi iasaan dalam meilaksanakan salat 

duha dan zi iki ir beirsama seiteilah salat. Banyak cara yang dapat di iteirapkan 

                                                           
9 Kukuh Prasetyo Nugroho, Skripsi: “Pembentukan Karakter Disiplin Siswa Melalui Pembiasaan Shalat 

Dhuha Di SLB N Purbalingga” (Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2017) hlm. 5-6. 
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di idalam seikolah untuk meingurangi i keinakalan reimaja cara yang dapat di ilakukan 

i ialah deingan meilakukan upaya yang beirtujuan untuk meinceigah ti imbulnya 

seibuah keinakalan reimaja di i MTS Al-Iishlah yang teilah meineirapkan keipada para 

peiseirta di idi iknya untuk meilakukan keigi iatan yang sangat bai ik yai itu keigi iatan 

keiagamaan akan teitapi i seiri ing juga ada yang meilanggar peiraturan teirseibut 

seipeirti i si iswa yang bolos dari i seikolah, beirpacaran, meimbawa handphonei, hami il 

di iluar ni ikah, meingucapkan kata-kata yang kotor, meingganggu teimannya, dan 

juga mabuk-mabuk kan dan meimakan obat-obatan yang teirlarang i itulah yang 

seibagi ian seiri ing teirjadi i di i MTS Al-Iishlah. Oleih kareina i itu zi iki ir seiteilah salat dan 

juga salat duha meimpunyai i peiran yang sangat kuat dan peinti ing dalam 

meingatasi i keinakalan reimaja dan juga meimbantu dalam meimbi imbiing karakteir 

keipri ibadi ian si iswa.  

B. Rumusan Masalah  

Meirujuk pada peimaparan latar beilakang seibeilumnya peineili iti i beirusaha 

meimbatasi i peirmasalahn peineili iti ian. Untuk meimbatasi i peirmasalahan peineili iti ian 

i ini i peinuli is meimbuat peirumusan masalah meili iputi i:  

1. Bagaimana Proses Zikir Setelah Salat Duha yang dilakukan oleh siswa 

di MTS Al-Ishlah ? 

2. Bagai imana Peingaruh Zi iki ir Duha teirhadap Keinakalan si iswa di i MTS Al-

Iishlah Jeileigong Rancaeikeik?  

3. Jeini is-jeini is Keinakalan Si iswa di i MTS Al-Iishlah Jeileigong Rancaeikeik?  

C. Tujuan Penelitian  

Meirujuk keipada peinjeilasan focus peineili iti ian seibeilumnya, maka teirdapat 

tujuan dari i peineili iti ian i ini i yang akan di ituju. Tujuan yang di imaksud di iantaranya: 

1. Untuk meingeitahui i peingeirti ian Zi iki ir Duha.  

2. Untuk meingeitahui i peingaruh Zi iki ir Duha teirhadap Keinakalan Reimaja dii 

MTS Al-i ishlah Jeileigong Rancaeikeik.  

3. Untuk meingeitahui i Jeini is-jeini is keinakalan si iswa di i MTS Al-Iishlah 

Jeileigong Rancaeikeik.  
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D. Manfaat Penelitian  

Teirdapat manfaat dari i peineili iti ian yang di ilakukan di iantaranya:  

1. Manfaat Secara Teoritis  

Pada peineili iti ian i ini i peineili iti i beirharap bi ias meimbeiri i seibuah i ilmu 

bi imbiingan untuk peinyuluhan Iislam, teirutama beirkai itannya deingan cara 

agar bi ias beirkurangnya keinakalan pada si iswa MTS atau SMP. Seilai in iitu 

di iharapkan bi ias meinghasi ilkan untuk diijadi ikan bahan rujukan untuk para 

peindi idi ik diiseikolah teirseibut untuk dapat meimahami i dan juga untuk 

keideipannya dapat meinye ileisai ikan keinakalan si iswa deingan cara zi iki ir duha.  

2. Manfaat Secara Praktis  

  Apabi ila dalam peineili iti ian i ini i teirbukti i bahwasannya peingaruh zi iki ir 

duha teirhadap keinakalan si iswa i ini i beirpeingaruh maka hal i ini i dapat 

meimbeiri ikan i informasi i bahwasannya zi iki ir duha yang di ilakukan di i seikolah 

MTS Al-Iishlah i ini i meimbeiri ikan dampak bai ik pada peiri ilaku si iswa. Lalu 

seihi ingga zi iki ir duha teirseibut dapat di ijadi ikan alteirnati ivei dalam 

meini ingkatkan peiri ilaku bai ik bagi i si iswa di iseikoah teirseibut.  

E. Tinjauan Pustaka  

 Seibagai i peindukung untuk keiabsahan dalam peineili itiian i ini i, di ilakukan suatu 

ti injauan keipada peineili iti ian teirdahulu yang meimi ili iki i kai itannya deingan Peingaruh 

Zi iki ir Duha Teirhadap Keinakalan Reimaja di i MTS Al-Iishlah Jeileigong 

Rancaeikeik.  

1. Skri ipsii Mukhamad Ri ifqi i beirjudul “Peingaruh Dzi iki ir teirhadap Peini ingkatan 

Keiceirdasan Spi iri itual Santrii (Studi i Anali isi is Santrii Keilas IiX Pondok Modeirn 

Al-Aqsha Jati inangor Kabupatein Seimeidang)” pada tahun 2016, jurusan 

Tasawuf Psi ikoteirapi i Uni iveirsi itas Iislam Neigeiri i Sunan Gunung Djati i 

Bandung. Dalam skri ipsi i i ini i diibahas teintang peingaruh dziiki ir aurad deingan 

peini ingkatan keiceirdasan spi iri itual santri iwan-santri iwati i pondok modeirn Al-

Aqsha Jatiinangor Sumeidang. Peineili iti ian teirseibut meinggunakan peineili iti ian 
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mi ix meithod, yakni i peineili iti ian yang meinggunakan kombi inasi i antara meitodei 

kuanti itati if dan kuli itati if. Adapun meitodei yang peinuli is gunakan dalam 

peineili iti ian i ini i adalah meinggunakan meitodei surveiy atau peineili iti ian lapangan 

dan meinggunakan queisti ionai irei/ angkeit. Data Peineili iti ian teirseibut 

di ikumpulkan meilaluii angkeit yang di ibeiri ikan keipada reispondein yang 

beirjumlah 80 reispondein. Data peineili iti ian yang sudah di idapatkan di ianali isi is 

deingan meinggunakan data stati isti ik. Beirdasarkan angkeit seibeisar 87,48% 

meirasakan peingaruh posi itiif. Dari i hasi il peingolahan data teirseibut teirdapat 

peingaruh antara dzi ikiir aurad di i pondok peisantrein al-aqsha deingan 

keiceirdasan spi iri itual. 

2. Skri ipsii Fi itri i Ayu yang beirjudul “Peingaruh Peilaksanaan Shalat Dhuha 

Beirjamaah Teirhadap Keidi ispli inan Siiswa Di i SMPN 06 Kota Beingkulu”. 

Pada tahun 2019, jurusan Tarbi iyah dan Tadri is Iinsti itut Agama Iislam Neigeiri i 

(IiAIiN). Tujuan di ilakukannya peineili iti ian i ini i guna meingeitahui i peilaksanaan 

shalat dhuha di i SMPN 06 Kota Beingkulu seirta bagai imana peiri ilaku di isi ipli in 

pada si iswa di isana, lalu juga guna meincari i tau sampai i manakah peiran shalat 

dhuha dapat beirpeingaruh pada keidi ispi ili inan si iswa. Lalu dapat di idapatkan 

peirseintasei sampai i manakah peiran di ilaksanakannya shalat dapat 

beirpeingaruh dalam keidi ispliinan si iswa di iseikolah dan peineili iti ian i ini i 

di ilaksanakan seilama 1 bulan. Lalu pada skri ipsi i i ini i meinggunakan meitodei 

koreilasi ional yang dapat di ipeiroleih hubungan antara vari iablei beibas seipeirti i 

shalat dhuha dan juga vari iablei teiri ikat yai itu keidi ispli inan siiswa, pada subjeik 

i ini i i ialah seiluruh si iswa yang beiragama musli im yai itu seibanyak 50 orang. 

Lalu peineili iti i meinggunakan angkeit yang di idalamnya teirdapat i instrumeint-

i instrumein seihi ingga data yang di idapat di ipeiroleih deingan mudah. 

3.  Skri ipsii Wardah Di iana Zulfa, Jurusan Peindi idi ikan Agama Iislam 

FakultasTarbi iyah dan Iilmu Keiguruan Iinsti itut Agama Iislam Neigeiri i (IiAIiN) 

2018. Dalam skri ipsi inya meinjeilaskan bahwasannya seiti iap reimaja i itu 

meimi iliiki i masalah dan ti idak seimua reimaja dapat meimeicahkan masalahnya 

teirkadang manusi ia meimbutuhkan jalan keiluar dari i seiti iap masalah. Oleih 

kareina i itu, peineili iti i meineili iti i deingan judul “Iimpleimeintasi iDzi iki ir Seiteilah 
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Sholat untuk Meingurangi i Keinakalan Reimaja di i MTsn 5 Tulungagung”. 

Meitodei peineili iti ian peineili iti i meinggunakan di iskri ipti if kuali itati if, lalu meineili itii 

di iteimpat MTS 2 Tulunggagung dan beirsumbeir data peineili iti ian i ini i i ialah 

peirson, placei, papeir dan meitodei peingumpulan datanya i itu obseirvasi i, 

dokumeintasi i, i inteirvi ieiw. Dapat di isi impulkan keinakalan reimaja di i MTS 

Tulungagung i ialah suka bolos di iseikolah, beirpakai ian ti idak seisuai i yang 

sudah di iteirapkan oleih seikolah, ti idak ada sopan santun keipada guru dan 

teiman, beirpacaran, dan juga meimbuat keigaduhan di idalam keilas dan 

meimbawa handphonei keiti ika seidang beilajar di idalam keilas. Faktor-faktor 

yang meinyeibabkan si iswa meilakukan seipeirti i peirbuatan yang teilah 

di ijeilaskan di iatas teirnyata i itu peingaruh dari i keiluarga yang kurang harmoni is 

yang seihi ingga meincari i peirhati ian di iseikolah deingan meimbuat keiri ibutan, dan 

juga factor li ingkungan. 

4. Skri ipsii Zahrah Nurnajmi i Lai ila, Jurusan Peindi idi ikan Agama Iislam Fakultas 

Iilmu Tarbi iyah dan Keiguruan Uni iveirsi itas Iislam Neigeiri i Syari if Hi idayatullah 

Jakarta 2019 deingan skri ipsi i yang judulnya “Peingaruh Shalat Dhuha 

Teirhadap Akhlah Si iswa di i SMP Neigeiri i 11 Kota Bogor”. Diigunakannya 

meitodei deiskri ipti if deingan peindeikatan kuanti itati if. Di idalamnya meimbahas 

meingeinai i shalat dhuha dapat beirpeingaruh bagus pada akhlak si iswa. Hasi il 

peineili iti ian pada skri ipsi i i ini i meinyi impulkan bahwasannya shalat dhuha dapat 

meimbeiri ikan dampak yang sangat si igni ifi ikan teirhadap peiri ilaku si iswa SMP 

11 Neigeiri i Kota Bogor. 

5. Skri ipsii Sopi iah Maptuh, Jurusan Tasawuf dan Psi ikoteirapi i Fakultas 

Ushuluddi in Uni iveirsi itas Iislam Neigeiri i Sunan GunungDjati i Bandung 2019. 

Dalam skri ipsi inya meinjeilaskan meingeinai i Peiran Shalat Dhuha dalam 

Meii ingkatkan ti ingkat Keidi ispliinan Si iswa: Studi i Kasus Pada keilas X si iswa 

SMA Al-Ghi ifari i Bandung. Tujuan dalam peineili iti ian i ini i iialah untuk 

meingeitahui i seijauh beisar manakah peiran salat dhuha teirhadap meini ingkatnya 

keidi ispli inan siiswa X SMA Al-Ghi ifari i Bandung. Pada skri ipsi i iini i 

meinggunakan meitodei kuanti itati if seirta peindeikatan assosi iati if deingan Teikni ik 

atau alat peineili iti ian i ini i meinggunakan wawancara dan obseirvasi i, dalam 
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peineili iti ian i ini i meingunakan sampli ing jeinuh da teikni ik peingumpulan datanya 

meimakai i koeifi isi iein reigreisi i seicara parsi ial dan deiteirmi inasi i. Hasi ilnya 

bahwasannya peimbi iasaan program salat dhuha meini ingkatkan keidi ispli inan 

si iswa beirdasarkan hasi ilnya i ialah sangat beirpeingaruh.  

Peirbeidaan peineili iti ian yang sudah di ilakukan deingan yang akan di ilakukan 

i ialah teirdapat 2 hal yang beirbeida yang meimbeidakan antara peineili iti ian saya 

deingan peineili iti ian seibeilumnya yang peirtama di iti injau dari i seigi i lokasi i studii 

yang di imana teintu saja meimi ili ikii karakteiri isti ik yang beirbeida deingan 

peineili iti ian seibeilumnya dan ti ingkat urgeinsi inya pun beirbeida. Yang keidua 

adalah di iti injau dari i meitodei peineili iti iannya yang seibeilumnya meinggunakan 

meitodei kuali itati if dan peineili iti ian yang akan dati ing meinggunakan meitodei 

kuanti itati if.  

F. Kerangka Berfikir  

Salat duha i ialah salah satu iibadah yang di ilakukannya keiti ika matahari i teirbi it 

sampai i teirgeili inci irnya matahari i. Teirdapat dalam hadi ist yang di iri iwayatkan dari i 

Abu Hurai irah Rasullulah Saw beirkata yang arti inya:  

“Keikasi ihku (Rasulullah Saw.) teilah beirpeisan keipadaku ti iga macam peisan: 

(1) Puasa ti iga hari i seiti iap bulan, (2) salat duha dua 6 rakaat, dan (3) salat wiiti ir 

seibeilum ti idur.” (Ri iwayat Bukhari i dan Musli im).10 

Dali il di iatas meinjeilaskan meingeinai i keidudukan salat duha yang sangat 

peinti ing bagi i keihi idupan kiita, di ikareinakan deingan meilaksanakan salat duha 

meirupakan salah satu peiri intah Allah SWT yang harus ki ita keirjakan kareina 

di idalam salat duha teirseibut banyak seikali i manfaat yang dapat ki ita rasakan.  

Meinurut beibeirapa sahabat Nabi i yakni i Sayyi idi ina Ali i r.a meingungkapkan 

bahwa Salat duha i ini i adalah salat sunah yang di ilakukan atau di ikeirjakan oleih 

Nabi i Muhammad Saw. saat matahari i mulai i nai ik dari i arah ufuk ti imur, dan 

beirakhi ir pada waktu peirteingahan hari i. 11  

                                                           
10 Sulaiman Rasjid, “FIQH ISLAM (Hukum Fiqh Islam)”, (Bandung, Algensindo, 2015) cet ke-70, hlm.147 
11 Ahmad Karim Amirulloh, Skripsi: “Pengaruh Shalat Dhuha Berjama’ah Terhadap Kedisiplinan Siswa” 

(Jakarta: UIN SYARIF HIDAYATULLAH JAKARTA) hlm.11. 
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Salat duha meimang meirupakan seibuah keii isti imeiwaan yang sangat luar 

bi iasa, kareina salat duha meirupakan seibuah keibi iasaan yang meimi ili iki i jami inan 

i istiimeiwa dari i Allah swt bai ik di i duniia maupun nanti i di i akhi irat. Keibanyakan 

meilakukan salat duha i ini i teirasa beirat malahan sangat beirat.12 kareina di ilakukan 

pada waktu tanggung yakni i diisaat mulai i beikeirja, meimulai i meincari i i ilmu atau 

beilajar meingajar apabi ila di iseikolah, deingan kata lai in salat duha beirkai itan 

deingan waktu di imulai inya akti ivi itas manusi ia.  

Maka deingan adanya peimbi iasaan salat duha i ini i peirananannya seidi iki itnya 

bi isa meimbawa peingaruh yang bai ik salah satunya adalah managei waktu 

seihi ingga meimi ini imali isiir yang namanya keisi iangan ataupun teilat dalam hal 

apapun. Deingan meilaksanakan salat duha i ini i ki ita bi isa meingatur waktu deingan 

bai ik dan seisuai i jadwal, salat duha apabi ila di ijalankan deingan teilatein seiti iap hari i 

seihi ingga dapat meimeili ihara keidi isi ipli inan ki ita dalam meingatur waktu di ipagi i hari i, 

seihi ingga apabi ila ki ita kai itkan juga deingan keibi iasaan anak seikolah deingan 

adanya program salat duha di i seikolahnya meimbuat anak meinjadi i di isi ipli in dalam 

hal beiri ikut salah satunya adalah beirangkat seikolah. Seilai in kareina i ibadah dan 

juga kareina tuntuttan seikolah bahwa program harus di ijalankan seihi ingga 

meinjadi i teirbi iasa. 

Zi iki ir i ialah beirasal dari i kata dzakara-yadzkuru-dzikran. Kata iini i seicara 

bahasa meimi ili iki i beiragam makna yakni i meinye ibut, meingi ingat, meimeili ihara, 

meingeinang meinuturkan, meinjaga, meingambi il peilajaran, meingeinal, dan 

meingeirti i.13 

Kata zi iki ir pada mulanya beirarti i “meingucapkan deingan li idah atau meinyeibut 

seisuatu”. Makna i ini i keimudi ian beirkeimbang meinjadi i “meingi ingat”, kareina 

meingi ingat seisuatu seiri ing kali i meingantar li idah meinye ibutnya. Deimi iki ian juga 

deingan meinye ibut deingan li idah dapat meingantarkan hati i untuk meingi ingat leibi ih 

                                                           
12 Adib Murobbi, Skripsi: “Pengaruh Sholat Dhuha Terhadap Kedisiplinan Siswa Sekolah Dalam Bidang 

Pendidikan Agama Islam Bagi Anak-anak Panti Asuhan Al-Fatimah Surabaya” (Surabaya: IAIN Sunan 

Ampel Fakultas Tarbiyah Jurusan PAI) hlm. 17. 
13 Ahmad Farisi Al Ghafuri, Zikir-zikir Penenang Hati dan Penyejuk Jiwa, (Yogyakarta: Araska, 2017), hlm. 

7. 
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banyak lagi i apa yang di iseibut-seibut i itu. Jiika kata meinyeibut di ikai itkan deingan 

seisuatu, apa yang di iseibutkan i itu adalah namanya. Pada si isi i lai in, jiika nama 

seisuatu teirucap, peimi ili ik nama i itu di ii ingat atau di iseibut si ifat, peirbuatan, atau 

peiri isti iwa yang beirkai itan deingannya. Dari i si ini i dapat ki ita pahami i bahwa kata 

ziikrullah dapat meincangkup peinyeibutan nama Allah, si ifat-si ifat-Nya, peiri intah 

dan larangan-Nya, dan wahyu-wahyu-Nya, bahkan seigala seisuatu yang 

beirkai itan deingan-Nya. 14 

Rasulallah peirnah beirsabda, “orang-orang yang beirziiki ir keipada Allah 

di iteingah orang-orang yang lalai i seipeirti i pohon hi ijau di iteingah pohon-pohon yang 

keiri ing”.15  Deingan peirumpamaan seipeirti i i itu kiita dapat ambi il peilajaran darii 

Rasul bahwasannya zi iki ir keipada Allah Swt. i itu sangatlah peinti ing bagi i di iri i ki ita 

dan orang lai in, Kareina pohon teirseibut meimi ili iki i daun yang hi ijau dan ri indang 

yang dapat meineiduhkan di iri i ki ita seindi iri i maupun orang lai in yang beirada 

di iseiki itarnya. 

Meinurut Iibnu Athai illah As-Sakandari i meingatakan, dalam buku mutiiara 

ziiki ir dan doa karangan Habi ib Alwi i bi in Ahmad bi in Al-Hasan, bahwa zi iki ir 

peiri ingkat peirtama seidi iki it manfaatnya, leimah peingaruh dan beikasnya. Iitu adalah 

ziiki ir deingan li isan teitapi i hati inya leingah. Sudah teintu ziiki ir hanya deingan li isan 

tanpa di iseirtai i hati i amat seidi iki it keigunaan dan manfaatnya bagi i di iri i ki ita. Akan 

teitapi i i itu masi ih leibi ih bai ik dari ipada meini inggalkan ziiki ir sama seikali i.16 

Zi iki ir meirupakan i ibadah hati i dan li isan yang ti idak meingeinal batasan waktu. 

Bahkan Allah meinyi ifati i uliil albab, adalah meireika-meireika yang seinanti iasa 

meinye ibut Rabb-Nya, bai ik dalam keiadaan beirdi iri i, duduk bahkan juga beirbari ing. 

Oleih kareinanya Di imanapun ki ita beirada, seibai iknya seilalu i ingat keipada Allah 

SWT seihi ingga ki ita di ihadapan Allah SWT meirasa malu akan beirbuat dosa dan 

maksi iat keipadanya. Speinceir Tri imi ingham dalam Anshori i meimbeiri ikan 

peingeirti ian zi iki ir seibagai i i ingatan atau lati ihan spi iri itual yang beirtujuan untuk 

                                                           
14 Ahmad Farisi Al Ghafuri, Zikir-zikir Penenang Hati dan Penyejuk Jiwa, hlm. 7-8.  
15 Al Ghazali, Membuka Pintu Hati, (Bandung: MQ Publishing, 2004), hlm. 62.  
16 Al-Habib „Alwi bin Ahmad bin Al-Hasan bin „Abdullah bin „Alwi Al-Haddad, Mutiara Zikir dan Doa, 

(Bandung: Pustaka Hidayah, 2009), hlm. 36. 
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meinyatakan keihadi iran Tuhan seiraya meimbayangkan wujudnya atau suatu 

meitodei yang di ipeirgunakan untuk meincapai i konseintrasi i spi iri itual deingan 

meinye ibut nama Tuhan seicara ri itmi is dan beirulang – ulang.17 

Meinurut Askat, zi iki ir adalah seigala seisuatu atau ti indakan dalam rangka 

meingi ingat Allah SWT, meingagungkan asma-Nya deingan lafal-lafal teirteintu, 

bai ik yang di ilafalkan deingan li isan atau hanya di iucapkan dalam hati i saja yang 

dapat di ilakukan di i mana saja ti idak teirbatas pada ruang dan waktu.18 Sai id Iibnu 

Djubai ir dan para ulama lai innya meinjeilaskan bahwa yang di imaksud deingan 

ziiki ir i itu adalah seimua keitaatan yang di ini iatkan kareina Allah SWT, hal iini i beirarti i 

ti idak teirbatas masalah tasbi ih, tahliil, tahmi id dan takbi ir, tapii seimua akti ifi itas 

manusi ia yang di ini iatkan keipada Allah SWT.18 

Meinurut kartono dalam bukunya meinyeibutkan bahwasannya keinakalan 

reimaja i ialah peiri ilaku yang jahat, keinakalan reimaja di iseibabkan kareina 

peingabai ian sosi ial yang meimbuat meireika (reimaja) meinumbuhkan seibuah 

beintuk peiri ilaku yang meinyi impang. Jadi i dapat di iarti ikan bahwasannya 

keinakalan reimaja i itu di iseibabkan kareina di iabai ikan oleih liingkungannya dan juga 

kurangnya peirhati ian keipada reimaja seihi ingga ti imbulah rasa i ingi in meirasa di iakui i 

oleih li ingkungan teitapi i deingan cara yang salah.19 

G. Hipotesis  

Hi ipoteisi is meirupakan jawaban seimeintara dari i rumusan masalah peineili iti ian, 

yang bi iasanya rumusan masalah peineili iti ian di isusun dalam beintuk kali imat 

peirtanyaan. Dan di ikatakan seimeintara, kareina jawaban yang di ibeiri i beirdasarkan 

teiori i yang reileivan, beilum beirdasarkan fakta yang eimpi iri is. 20 

Beirdasarkan peindapat di i atas, maka di ibuatkanlah hi ipoteisi isnya yai itu: 

1. H1 = Teirdapat peingaruh yang si igni ifi ikan antara peilaksanaan dzi ikiir dhuha 

teirhadap keinakalan si iswa.  

                                                           
17 Afif Anshori, Op. Cit., hlm. 17. 
18 Askat Abu Wardah, Wasiat Dzikir dan Doa Rasulullah SAW, (Yogyakarta: Kreasi Wacana 20020, hlm. 6. 
19 Kartini Kartono. Patologi Sosial 2 Kenakalan Remaja. Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,2011), hlm. 6.  
20 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, hlm. 85.  
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2. Ho = Ti idak teirdapat peingaruh si igni ifi ikan antara peilaksanaan dzi iki ir dhuha 

teirhadap keinakalan si iswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 


